BAB IV

PENUTUP

A.  Kesimpulan

Pada akhirnya, penulis akan menyajikan suatu kesimpulan yang
diperoleh dari hasil analisis lagu keroncong “Bersatulah Indonesiaku™ karya
Imoeng CR yang meliputi:
o Struktur dan bentuk
o Harmoni

o Hubungan antara melodi dengan lirik.

Adapun kesimpulannya adalah sebagai berikut:
1 Lagu keroncong Bersatulah Indonesiaku karya Imoeng CR termasuk
~dalam kategori kerongong asli yang mengalami pembaharuan baik
dalam hal harmoni (akord)‘maupun lirik.” .
= 2 Lagu keroncor;g Bersatulah Indonesiaku menggunakan sukat /4 dan
memiliki 28 bi'rama yang terbagi menjadi 3 bagian seperti halnya
dalam keroncong asli. Dalam istilah musik dapat dikatakan bahwa
lagu keroncong Bersatulah Indonesiaku ini termasuk dalam bentuk
“Lagu tiga periode” (three—part periode) karena di dalam lagu tersebut

terdapat tiga periode (A, B dan C).
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3. Lagu keroncong Bersatulah Indonesiaku karya Imoeng CR
menggunakan tanda natural atau C Mayor. Akan tetapi dalam
prakteknya tanda mula ini dapat berubah sesuai dengan register
penyanyinya masing-masing.

4. Pembaharuan yang terjadi dalam hal lirik yaitu: dalam lagu keroncong
asli lirtk lagu dinyanyikan dua kali (2x) sama persis, sedangkan dalam
lagu keroncong Bersatulah Indonesiaku karya Imoeng CR lirik lagu
dinyanyikan dua kali, namun pada pengulangannya masuk ke lirik 2
tepatnya pada bagian sengga’an (periode C).

X Lirik dalam lagu keroncong Bersatulah Indonesiaku mengandung
makna: harapan, cita-cita dan rasa cinta komponis terhadap seni
budaya dalam mengabdikan seluruh dharma bhaktinya bagi Nusa dan
Bangsa sekaligus mengajak dan memberikan dorongan serta semangat
bagi seluruh masyarakat untuk tetap mewujudkan persatuan dan

kesatuan di seluruh nusantara.

B. Saran

Bagi seluruh masyarakat Indonesia di tengah perkembangan era
globalisasi yang semakin dinamis dengan situasi yang tidak menentu ini,
kita harus berpikir cepat dan bersikap tanggap dalam mensikapi kondisi
yang ada, seperti pesan yang termuat dalam lirik lagu keroncong Bersatuléh

Indonesiaku. Begitu juga halnya dengan perkembangan di bidang musik
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hendaknya kita para pecinta musik harus mampu mengambil bagian dalam
mewujudkan cita-cita bangsa yang dapat dituangkan dalam bentuk karya
seni, seperti yang dilakukan oleh Imoeng CR dalam salah satu karyanya,

yaitu lagu keroncong yang berjudul “Bersatulah Indonesiaku”.
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